
 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Fenomena bunuh diri di Kecamatan Rahong Utara bukanlah isu sepele, 

melainkan merupakan realitas sosial yang sangat mengkhawatirkan. Data-data 

yang diuraikan pada bab sebelumnya menunjukkan bahwa adanya peningkatan 

signifikan dalam angka bunuh diri, baik di tingkat lokal maupun nasional. 

Terlebih lagi, banyak kasus yang melibatkan remaja dan orang dewasa muda, 

yang seharusnya berada pada fase produktif dalam kehidupan mereka. Masalah-

masalah ini berakar dari berbagai faktor, termasuk ketidakmampuan individu 

dalam menghadapi tekanan hidup, stigma sosial yang melekat pada kesehatan 

mental serta terbatasnya akses terhadap layanan dan dukungan psikologis. 

 Tindakan bunuh diri sering kali merupakan puncak dari perjalanan 

panjang yang penuh penderitaan emosional dan mental. Individu yang mengambil 

langkah ini sering kali merasa terjebak dalam keadaan sulit dan kehilangan 

harapan. Ketika mereka tidak mendapatkan solusi atau dukungan dari lingkungan 

sekitar, pilihan untuk mengakhiri hidup tampak sebagai jalan terakhir. Dalam 

konteks ini, dukungan sosial dari keluarga dan jaringan yang lebih luas menjadi 

sangat penting, karena dapat memberikan rasa aman, identitas dan penerimaan 

bagi individu yang sedang berjuang. Pada sisi lain, ensiklik Evangelium Vitae 

memberikan wawasan mendalam mengenai martabat kehidupan manusia. Melalui 

dokumen ini, Paus Yohanes Paulus II menekankan bahwasannya setiap kehidupan 

adalah suci dan harus dihormati, karena merupakan anugerah dari Tuhan. Paus 

berpendapat bahwa tindakan bunuh diri merupakan pelanggaran terhadap hak 

eksklusif Tuhan atas kehidupan, yang menciptakan dilema moral yang berat. 

Pesan dari Ensiklik Evangelium Vitae tidak hanya ditujukan kepada umat Katolik, 
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tetapi juga menawarkan perspektif universal mengenai nilai kehidupan yang harus 

dijunjung tinggi oleh setiap individu. 

 Paus Yohanes Paulus II mengajak umat untuk saling mencintai dan 

mendukung satu sama lain, dengan membangun hubungan yang berlandaskan 

cinta dan kasih sayang. Hal ini penting agar setiap individu merasa diperhatikan, 

dihargai dan memiliki tempat yang aman dalam masyarakat. Oleh karena itu, 

pendidikan mengenai nilai-nilai hidup dan kesehatan mental menjadi sangat 

krusial. Masyarakat perlu dilatih untuk menghargai kesehatan mental, menyadari 

pentingnya mengatasi stigma serta mendukung individu yang menghadapi 

masalah emosional.  

 Dengan demikian, penanganan masalah bunuh diri di Kecamatan Rahong 

Utara harus dilakukan secara menyeluruh dan terpadu. Hal ini melibatkan 

pendekatan yang memadukan nilai-nilai moral dan spiritual, sesuai dengan ajaran 

dalam Ensiklik Evangelium Vitae. Kolaborasi antara berbagai elemen masyarakat, 

termasuk individu, organisasi sosial, gereja dan pemerintah, sangat diperlukan 

untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya menghargai kehidupan. Upaya 

menciptakan lingkungan yang responsif terhadap kesehatan mental adalah kunci 

dalam upaya pencegahan bunuh diri. Hal ini meliputi pengembangan program 

edukasi yang proaktif, pengakuan terhadap pentingnya kesehatan mental, serta 

memfasilitasi akses terhadap layanan kesehatan yang berkualitas. Selain itu, 

diperlukan jaringan dukungan yang solid di dalam keluarga dan antara sesama, 

agar individu merasa terhubung, tidak terisolasi, dan memiliki ruang untuk 

berbagi beban. 

 Melalui langkah-langkah yang komprehensif, diharapkan implementasi 

program pencegahan bunuh diri yang mengedepankan nilai-nilai yang terdapat 

dalam ensiklik Evangelium Vitae. Pada akhirnya, dengan komitmen bersama 

untuk memerangi stigma serta meningkatkan lingkungan yang aman, setiap orang 

dapat secara kolektif mengurangi angka bunuh diri dan memperbaiki kualitas 

hidup individu serta kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Melalui kerka 

sama yang sinergi dan dedikasi yang tinggi, setiap individu dapat mengalami 
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kehidupan yang lebih berarti, penuh harapan dan saling mendukung dalam 

perjalanan hidupnya. 

5.2 Saran 

 Fenomena bunuh diri yang semakin mengkhawatirkan di Kecamatan 

Rahong Utara membutuhkan perhatian serius dari semua pihak. Hal ini 

menunjukkan pentingnya kolaborasi antara berbagai elemen masyarakat untuk 

menciptakan lingkungan yang suportif. Oleh karena itu, terdapat langkah-langkah 

strategis yang dapat diambil oleh keluarga, masyarakat, kaum muda, lembaga 

pendidikan, pemerintah, dan gereja untuk mengatasi isu yang kompleks ini. 

5.2.1 Bagi Keluarga 

 Keluarga adalah unit sosial yang terdiri dari individu-individu yang saling 

terhubung melalui hubungan darah, pernikahan, atau adopsi. Fungsi keluarga 

adalah sebagai lingkungan pertama bagi perkembangan dan pembentukan 

identitas seseorang. Dalam keluarga, anggota saling memberikan dukungan 

emosional, berbagi pengalaman, dan membangun nilai-nilai bersama. Keluarga 

juga memiliki peran penting dalam menciptakan rasa aman dan nyaman, serta 

menjadi tempat di mana individu dapat belajar dan tumbuh. Peran keluarga sangat 

penting dalam mendukung kesehatan mental anggota-anggotanya. Dalam 

mengatasi masalah bunuh diri, keluarga dapat mengambil beberapa langkah 

konkret yang mudah dilakukan.  

 Pertama, meluangkan waktu untuk berbicara santai, misalnya saat 

perjamuan makan bersama. Hal ini mudah dan sederhana, namun memiliki 

manfaat yang sangat penting terutama dalam menciptakan suasana yang nyaman, 

di mana setiap anggota merasa bebas untuk berbagi perasaan dan pengalaman. 

Kedua, melakukan aktivitas bersama juga sangat bermanfaat. Rencana kegiatan 

sederhana di luar rumah, seperti melakukan ziarah rohani dan mengadakan 

rekreasi keluarga dapat memperkuat ikatan antaranggota keluarga. Aktivitas ini 

tidak hanya menciptakan momen bahagia, tetapi juga memberikan kesempatan 

untuk saling mengenal lebih baik. Ketiga, menciptakan lingkungan positif di 

rumah sangat penting. Suasana yang menyenangkan dan penuh dukungan akan 
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membuat setiap anggota merasa dihargai dan diterima. Hal ini dapat dilakukan 

dengan cara sederhana yakni menghias ruang keluarga dengan foto-foto kenangan 

indah yang memperkuat rasa kebersamaan. Keempat, keluarga perlu mengenali 

tanda-tanda perubahan perilaku yang mungkin menunjukkan masalah kesehatan 

mental. Memperhatikan perubahan dalam perilaku, seperti isolasi atau penurunan 

minat, dapat menjadi langkah awal untuk memberikan dukungan yang diperlukan. 

Jika terdapat tanda-tanda yang mencolok, penting untuk mengajak anggota 

keluarga tersebut berbicara dan mencari bantuan profesional jika diperlukan. 

Dengan menerapkan langkah-langkah konkret yang sudah disebutkan, keluarga 

dapat berperan aktif dalam mencegah bunuh diri dan menciptakan lingkungan 

yang mendukung kesehatan mental, sehingga setiap anggota merasa diperhatikan 

dan dihargai. 

5.2.2 Bagi Masyarakat 

Masyarakat berperan penting dalam mencegah bunuh diri dengan 

menciptakan lingkungan yang mendukung kesehatan mental. Pertama, 

meningkatkan kesadaran tentang kesehatan mental melalui program edukasi, 

seperti seminar dan lokakarya, dapat membantu masyarakat memahami isu ini dan 

mendorong pencarian bantuan. Kedua, menciptakan ruang untuk dialog terbuka 

mengenai kesehatan mental akan mengurangi stigma dan meningkatkan 

solidaritas antarindividu. Ketiga, membentuk jaringan dukungan komunitas yang 

melibatkan berbagai elemen, termasuk lembaga kesehatan dan organisasi sosial, 

akan menyediakan akses ke layanan yang diperlukan. Keempat, kolaborasi antara 

pemerintah, sekolah, dan organisasi sosial sangat penting untuk merancang 

program pencegahan yang efektif. Kelima, mengadakan kegiatan sosial yang 

inklusif dapat memperkuat ikatan dalam komunitas, menciptakan rasa 

kebersamaan. Dengan langkah-langkah ini, masyarakat dapat berkontribusi secara 

signifikan dalam mencegah bunuh diri dan mendukung kesehatan mental individu.  

5.2.3 Bagi Kaum Muda 

 Pendidikan kesehatan mental di sekolah-sekolah harus menjadi prioritas. 

Kurikulum yang mencakup materi bimbingan konseling dan kesehatan mental 
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akan membekali mereka dengan keterampilan yang sangat penting untuk 

menghadapi tekanan hidup. Partisipasi dalam kegiatan positif seperti olahraga 

atau seni, dapat meningkatkan kesejahteraan mental. Menciptakan ruang bagi 

kaum muda untuk berbicara tentang perasaan dan tantangan yang mereka hadapi 

sangatlah penting untuk mencegah perasaan terasing. 

5.2.4 Bagi Lembaga Pendidikan 

 Sekolah-sekolah perlu memiliki staf yang terlatih untuk mengenali dan 

menangani masalah kesehatan mental siswa. Membangun program konseling 

yang mudah diakses akan memberikan dukungan yang sangat dibutuhkan oleh 

siswa yang mengalami kesulitan. Integrasi kesehatan mental dalam kurikulum 

tidak hanya membantu siswa dalam memahami pentingnya menjaga kesehatan 

mental, tetapi juga mengembangkan keterampilan hidup yang positif.  

5.2.5 Bagi Pemerintah 

 Berdasarkan data-data yang sudah dibahas sebelumnya, maka dalam 

rangka mengatasi dan menekan angka kasus bunuh diri yang semakin 

memprihatinkan di Kecamatan Rahong Utara, penulis ingin menyampaikan 

beberapa saran konkret yang dapat diimplementasikan oleh pemerintah, mulai dari 

tingkat desa, kecamatan, kabupaten hingga provinsi. Upaya ini tidak hanya 

bersifat responsif, tetapi juga proaktif dalam menciptakan lingkungan yang 

mendukung kesehatan mental, serta mendorong pertumbuhan psikologis 

masyarakat. Adapun langkah-langkah konkret itu adalah sebagai berikut. 

Pertama, bagi Pemerintah Desa di Kecamatan Rahong Utara. 

Pemerintahan desa adalah lembaga pemerintahan yang berada di tingkat terendah 

dalam struktur pemerintahan di Indonesia. Pemerintahan desa bertanggung jawab 

untuk mengelola dan mengatur urusan pemerintahan dan pembangunan di desa. 

Pemerintahan desa terdiri dari kepala desa dan perangkat desa, yang memiliki 

tugas untuk menciptakan dan mengelola program-program yang dapat 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat, menjaga keteraturan dan 

mengembangkan potensi desa. Pemerintahan desa memiliki peran yang sangat 
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penting dalam menciptakan lingkungan sosial yang mendukung kesejahteraan 

mental masyarakat. Berbagai cara di mana pemerintah desa dapat berkontribusi 

dalam pencegahan kasus bunuh diri.  

Langkah-langkah konkret yang bisa dilakukan oleh pemerintah desa dalam 

mencegah kasus bunuh diri di Kecamatan Rahong Utara adalah sebagai berikut. 

Pertama, melakukan program edukasi dan penyuluhan. Pemerintah desa perlu 

mengadakan program penyuluhan berkala tentang kesehatan mental yang 

mencakup berbagai aspek, seperti pengenalan tanda-tanda depresi dan perilaku 

berisiko bunuh diri. Kegiatan ini bisa melibatkan tenaga kesehatan professional 

yang memiliki keahlian dalam psikologi dan konseling. Melalui dialog terbuka 

dan edukasi, masyarakat akan lebih memahami pentingnya menjaga kesehatan 

mental dan mencari bantuan ketika dibutuhkan. 

Kedua, mendirikan pusat konseling. Pemerintah desa dapat berkontribusi 

dalam pencegahan kasus bunuh diri dengan mendirikan pusat konseling di tingkat 

desa yang dapat diakses oleh masyarakat secara bebas. Pusat ini seharusnya 

menyediakan layanan psikologis, terapi, serta dukungan emosional bagi individu 

yang menghadapi tekanan dalam kehidupan sehari-hari. Menyediakan tempat 

aman dan nyaman dapat membantu masyarakat untuk lebih termotivasi untuk 

menggunakan jasa layanan konseling tanpa merasa terstigma. 

Kedua, bagi Pemerintah Kecamatan Rahong Utara. Pemerintahan 

kecamatan adalah unit pemerintahan di bawah pemerintahan kabupaten yang 

bertugas untuk mengelola urusan pemerintahan dan Pembangunan di tingkat 

kecamatan. Pemerintahan kecamatan terdiri dari camat dan perangkat kecamatan, 

dan memiliki tanggung jawab untuk mengawasi dan mendukung kinerja 

pemerintah desa dalam wilayah kecamatan tersebut. Pemerintahan kecamatan 

berperan sebagai penghubung antara pemerintah kabupaten dan desa-desa, serta 

berfungsi untuk memfasilitasi pelaksanaan kebijakan dan program yang 

direncanakan oleh pemerintah pusat dan daerah.  

  Pemerintah kecamatan memiliki peran krusial dalam menciptakan 

kebijakan dan program untuk pencegahan kasus bunuh diri. Beberapa cara di 
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mana pemerintah kecamatan dapat berkontribusi dalam upaya ini adalah sebagai 

berikut. Pertama, pelatihan untuk tenaga pendidik. Melatih guru dan tenaga 

pendidik untuk mengenali dan menangani masalah kesehatan mental di kalangan 

siswa. Bahwasannya, dengan memberikan pelatihan khusus mengenai pengenalan 

gejala depresi dan perilaku bunuh diri, diharapkan mereka dapat berperan aktif 

dalam mendeteksi dan memberikan dukungan awal kepada siswa yang 

membutuhkan. Hal ini dapat menciptakan atmosfer pendidikan yang lebih inklusif 

dan perhatian.  

Kedua, mengadakan diskusi publik. Salah satu langkah efektif yang bisa 

dilakukan oleh pemerintah kecamatan dalam menekan angka bunuh diri adalah 

dengan mengadakan seminar publik. Seminar ini berfungsi untuk meningkatkan 

kesadaran masyarakat tentang kesehatan mental dan pentingnya dukungan sosial, 

dengan melibatkan psikolog, tenaga medis, dan tokoh Masyarakat. Edukasi ini 

diharapkan dapat mengurangi stigma dan mendorong individu untuk berbicara 

terbuka mengenai masalah yang dihadapi. Selama seminar, peserta dapat 

mendiskusikan pentingnya akses terhadap layanan kesehatan mental. Informasi 

mengenai layanan yang tersedia akan membantu individu yang membutuhkan 

dukungan untuk lebih mudah mencarinya.  

Selain yang sudah disebutkan sebelumnya, seminar juga dapat menjadi 

ajang untuk merumuskan kebijakan yang responsif terhadap kebutuhan 

masyarakat. Dengan masukan dari berbagai pihak, pemerintah kecamatan dapat 

merancang program intervensi yang lebih efektif, seperti layanan konseling di 

sekolah dan pelatihan untuk guru serta orang tua. Upaya kolaboratif ini 

diharapkan dapat menekan angka bunuh diri dan menciptakan Masyarakat yang 

lebih sehat.  

 Ketiga, bagi Pemerintah Kabupaten. Pemerintah Kabupaten adalah tingkat 

pemerintahan di bawah pemerintah provinsi yang bertanggung jawab untuk 

mengelola urusan pemerintahan dan pembangunan di wilayah kabupaten. 

Pemerintahan kabupaten dipimpin oleh seorang bupati dan terdiri dari berbagai 

dinas dan instansi yang menangani berbagai sektor, termasuk kesehatan, 

pendidikan, dan sosial. Pemerintah kabupaten memiliki peran penting dalam 
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pencegahan kasus bunuh diri. Adapun langkah-langkah yang bisa dilakukan oleh 

pemerintah kabupaten dalam mengatasi kasus bunuh diri adalah sebagai berikut.  

Pertama, meluncurkan kampanye publik. Kampanye publik dapat 

mencakup penyebaran informasi melalui media sosial, poster, dan siaran di media 

lokal untuk mencapai audiens yang lebih luas. Elemen penting dari kampanye 

publik adalah menghapus stigma seputar kesehatan mental dan mendorong 

individu untuk berbicara tentang perasaan mereka serta mencari bantuan tanpa 

merasa malu. Kedua, pengumpulan data dan riset. Dalam hal ini, perlu melakukan 

penelitian dan pengumpulan data yang komprehensif mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi fenomena bunuh diri. Data ini penting untuk merumuskan strategi 

intervensi yang lebih efektif dan tepat sasaran. Dengan memahami konteks lokal, 

pemerintah dapat menciptakan program-program yang relevan dan bermanfaat 

bagi masyarakat. 

Keempat, bagi pemerintah Provinsi. Berbagai hal yang dapat dilakukan 

oleh pemerintah provinsi sebagai bentuk kontribusi dalam mengatasi kasus bunuh 

diri. Pertama, penyediaan anggaran. Dalam hal ini, pemerintah provinsi perlu 

meningkatkan alokasi anggaran untuk program-program kesehatan mental, 

termasuk pelatihan bagi tenaga kesehatan serta dukungan bagi pusat-pusat 

konseling yang ada di seluruh provinsi. Investasi dalam program kesehatan mental 

merupakan langkah nyata dalam menunjukkan komitmen pemerintah terhadap 

kesejahteraan warganya. Kedua, kerja sama lintas sektor. Artinya bahwa, 

pemerintah provinsi perlu mendorong kerja sama antar berbagai sektor, seperti 

kesehatan, pendidikan, dan kesejahteraan sosial untuk menciptakan pendekatan 

terpadu dalam menangani isu bunuh diri. Hal ini mencakup penyediaan acara atau 

lokakarya yang melibatkan semua pemangku kepentingan dan memungkinkan 

berbagai pengalaman serta pengetahuan yang berharga.   

5.2.6 Bagi Gereja 

 Gereja memiliki peran penting dalam menyediakan dukungan spiritual dan 

moral. Pendidikan tentang nilai-nilai kehidupan dan kesehatan mental harus 

menjadi bagian integral dari ajaran gereja. Program konseling pastoral dapat 
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membantu individu menghadapi masalah kesehatan mental dengan pendekatan 

spiritual yang mendalam. Kegiatan yang melibatkan anggota jemaat dalam 

aktivitas sosial akan memperkuat rasa solidaritas dan empati diantara mereka.  

  Dengan demikian, langkah-langkah yang sudah dipaparkan diharapkan 

dapat tercipta lingkungan yang lebih mendukung bagi individu yang berjuang 

dengan masalah kesehatan mental. Upaya kolektif ini tidak hanya berpotensi 

mengurangi angka bunuh diri, tetapi juga meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat secara keseluruhan. Dengan demikian, setiap individu mampu 

menghadapi setiap persoalan yang dialami sambil terus menanamkan prinsip 

mengenai pentingnya hak untuk hidup. Melalui dedikasi dan komitmen bersama, 

masyarakat dapat membangun suatu komunitas yang lebih memperhatikan 

sesama, saling mendukung dan menghargai setiap kehidupan sebagai anugerah 

yang layak diperjuangkan.  

 Untuk meningkatkan pemahaman umat, Gereja dapat melakukan katekese 

umat. Katekese umat merupakan proses pembelajaran dan pengembangan 

spiritual yang memiliki peran penting dalam pencegahan bunuh diri. Dalam 

konteks agama, katekese memberikan pemahaman yang mendalam tentang nilai-

nilai kehidupan, harapan dan makna yang dapat membantu individu menghadapi 

kesulitan. Katekese adalah sarana yang efektif untuk membentuk karakter dan 

moral umat, sehingga mereka dapat menghadapi tantangan hidup dengan lebih 

baik. Melalui ajaran agama, umat dapat menemukan dukungan moral dan spiritual 

yang memperkuat ketahanan mental mereka. Katekese mengajak individu untuk 

mengenali dan memahami pentingnya hidup serta tujuan yang lebih besar dalam 

kehidupan mereka. Ajaran agama sering menekankan nilai kehidupan, cinta dan 

pengharapan yang dapat menjadi motivasi untuk tetap bertahan meskipun dalam 

situasi yang sulit. 
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